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ABSTRACTS

The objective of this research was to know the effectivity of glyphosate combined
with methyl metsolfuron and to determine mixturing rate dosage for controlling
weeds growth on mature oil palm at Melania Plantation.
Research was conducted during August until November 2006 at PT Melania
Indonesia, Banyrasin site.
Randomized Block Design was adopted with two factor. First factor treahent are:
cl :480 9 a.i ; G2:720 g. a.i, ; c3 : 960 g.a.i. glyphosate ha-l. the second
factors are rate dosage methylmetsulfuron Mo:0 g. a.i Ml : i0 g.a.i; M3 : 15 g
a.i and M3 :20 g. a.i methyl metsulfuron ha-1 respectively.
The result of research showed that combination of glyphosate and methyl
metsulfuron may increase herbicides effectivity on controlling weeds on oil palm
plantation. Mixturing of glyphosate (480 g a.i. ha-1) with methyl metsulfuron (10
g a.i. ha-1) reduced dry weight of clidemia hirta and Nephrolepis bisserata.
Application glyphosaet on rate dosage 960 g. a.i ha-i gave result with the lowest
dry weight of Ottochloa nodosa. The other side application methyl metsulfuron 10
g.a.ki ha-l have suppressed dry weight of clidemia hirta and Nephrolepis
bisserata. Weed density assessment was done before herbicide application
research area there were dominant weeds such as Ottochloa nodosa, Clidemia
hirta and Nephrolepis biserrata with summed dominant ratio (sDR) value 45,24
% 15.84 Yo and 10.95 % respectively.

Key words : glyphosate, methyl metsulfuron, dominant weeds, and mature oil
palm.
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A. PENDAHULUAN

Kelapa sawit merupakan salah satu komoditas sub sector pertanian yang
penting dan dapat dimanfaatkan pemerintah sebagai sumber perolehan devisa dan
sekaligus sebagai penghematan devisa (Tim Penerbar Swadaya, 2002). Usaha
peningkatan produksi kelapa sawit telah banyak diupayakan yaitu perluasan areal
kelapa sawit dan perbaikan teknik budidaya. Upaya peningkatan produksi
tanaman banyak dijumpai masalah-masalah, salah satu masalah yang penting
adalah gulma yang menganggu tanaman utama dalam masa pertumbuhan dan
perkembangan hidupnya. Suatu tanaman yang pada stadia pertumbuhannya
mengalami banyak gangguan, pertumbuhannya akan terhambat dan produksinya
akan berkurang (lljitrosoedirjo et al-, 1984).

Keberadaan gulma dalam areal pertanaman berpengaruh negatif terhadap
tanaman pokok, persaingan tanaman kelapa sawit dengan gulma dalam
memperebutkan unsur hara, air, sinar matahari dan ruang hidup menyebabkan
pertumbuhan kelapa sawit terhambat sehingga masa tanaman belum menghasilkan
menjadi lebih lama, biaya investasi menjadi lebih tinggi dan peluang terjadinya
kebakaran lebih besar (Suryaningtyas, 1997).

Herbisida adalah bahan kimia yang dapat mematikan atau menghambat
pertumbuhan gulma (Bangun dan Pane, 1984). Keuntungan menggunakan
herbisida adalah dapat mengendalikan gulma sebelum menggangu, dapat
mengendalikan gulma dilarikan tanaman, dapat mencegah kerusakan perakaran
tanaman dan efektif mengendalikan gulma tanaman dan semak belukar (Sukman
danYakup,1995).

Aplikasi herbisida dalam pengendalian gulma disamping pemberian secara
tunggal biasanya digunakan dalam pengendalian gulma disamping pemberian
secara tunggal biasanya digunakan secara campuran untuk meningkatkan
efektivitas herbisida. Menurut Moenandir (1993), tiga pengaruh akan diperoleh
sebagai akibat suatu pencampuran herbisida yaitu :

1. Antagoistilq yaitu bahan aktif dari masing-masing herbisida sifatnya
berlawanan sehingga tidak diperoleh hasil yang maksimal.

2. Sinergistik yaitu bahan aktif dari masing-masing herbisida saling
mendukung sehingga diperoleh spectrum semprot yang luas

3. Tidak ada pengaruh yaitu bahan aktif dari masing-masing herbisidas sifatnya
berdiri sendiri.
Penggunaan herbisida merupakan salah satu faktor pendukung dalam

peningkatan produksi pangan dan perkebunan nasional, terutama dapat



mengeflsienkan tenaga kerja, waktu dan biaya produksi. Utomo et al (1g94).
mengatakan bahwa dalam pemilihan .lenis herbisida yang akan digunakan untuk
mengendalikan gulma di lahan pertanian sebaiknya memperhalikan dampak
herbisida terhadap lingkungan, seperli tidak menimbujkan polusi, tidak merugilan
organisme yang bermanfaat dalam tanah, mudah terdekomposisi dengan iiarga
relative murah.

. Menurut 'ljitrosoedirjo et ar ( r 9g4), beberapa faktor yang perlu diperhatikan
dalam pengendalian gulma dengan heribisida adalah :l. Jenis dan dosis herbisida
2. Waktu penyemprotan; kondisi gulma (faktor

(faktor ekstern).
intern), dan faktor lingkungan

3. Teknik penyemprotan, meriputi jenis nozel, tekanan pompa, kecepatan jalan
dan air pelarut.

1. Glifosat

Glifosat merupakan bahan aktif herbisida. Glifosat merupakan nama umum dari
suatu asam organic lemah yang tersusun dari bagian glycine dan phosponomethyl
dengan BM 169, 07 g/mol. Nama kimia menurut nomenklatur lupAC adalah N-
(phosponomethyl) glycine dengan rumus kimia C3H8NOsp.

Mekanisme keda glisofat mematikan gulma adalah dengan menghambat
aktifitas enzim EPSP (5-enolpyruvyshikimat 3-phopate) syntase, Epsp dihasilkan
dari shikimat-3-phospat atau phospoenolpy"r*uui" pada ;atur asam shikimat.Enzim EPSP berperan dalam biosintesa ur*-ururri amino tryptofan,
phenylalanine dan tyrosine. Kehadiran glisofat menghambat kegiatan t".r"Uui
sehingga terjadi perpisahan asam-asam amino tersebut yang dibutuhkan dalam
|i_nJesa 

protein pada jalur sintesis untuk pertumbuhan gtetlner and Kirkwood,
1982). Gejala klorosis pada daun muda dan titik tumbuh diikuti dengan nekrosis
terjadi pada empat sampai tujuh hari setelah aplikasi herbisida glisofat (ienis
rumputan mempunyai sifat rentan yang tinggi), dan spesies kurang rentan terlihat
nekrosis pada hari ke 10 sampai 20 setelah aplikasi herbisida. Spisies tumbuhan
tertentu menunjukkan gejala keracunan dengan berubahnya warna daun menjadi
merah keunguan, sedangkan spesies tumbuhan hutan dan vegetasi tahunan lainnya
menyebabkan tunas menjadi caca! berwarna keputihari dan terjadi pelipat
gandaaan tunas-tunas (Alden, 1979).

2. Metil Metsulfuron

Metil metsulfuron termasuk herbisida golongan sulfunilurea yang dapat
digunakan sebagai herbisida pra tumbuh dan pasca tumbuh. uot anisme te4a
metal metsulfuron yaitu dengan menghentikan pembelahan sel dan pertumbuhan
gulma dengan cepat dengan tahapan sebagai berikut :

l- Metilmetsulfuron diserap oleh tanaman melalui akar dan daun



2.

a.

3.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk :

1. Mengetahui efektivitas dari glisofat yang dicampur
metsulfuron dalam mengendalikan gulma pada tanaman
menghasilkan.

2. Mengetahui dosis campuran yang
metsulfuron dalam meneendalikan
menshasilkan.

Saat sulfonylurea masuk ke dalam tanaman. baik melalui akar mauoun
daun, herbisida ditranslokasikan melalui xylem dan phloem
Sulfonilurea mencegah sintesa aceetolactete (ALS), yaitu enzim penting
dalam biosintesis asam amino leucine, isoleucine, dan valine.
Dengan terhambatnya pembentukan asam amino leucine, isoleucine. dan
valine pertumbuhan gulma akan terhambat dan kemudian akan mati

B. TUJUAN

dengan metal
kelapa sawit

tepat antara glifosat dan metal
gulma pada tanaman kelapa sawit

C. HIPOTESIS

. Diduga bahwa pencampuran herbisida berbahan aktif glisofat pada dosis 720

9.1i. lu dengan_herbisida berbahan aktif metil metsulfuron pada dosis 15 g b.a
ha-' akan memberikan pengaruh terbaik terhadap pengendalian gulma 

-pada

tanaman kelapa sawit menghasilkan.



METODE PENBLITIAN

Penelitian ini meggunakan Rancangan Acak Kelompak yang disusun secara
Faktorial (RAKF-) dengan dua faktor perlakuan yaitu faktor gliiofat (Smart 4g0
AS) sebagai faktor perlakuan peftama dengan tiga tingkatan perlakuan dan faktor
metil metsulfuron (Metsulindo 20 WP) sebagai faktor perlakuan kedua densan
empat perlakuan yang diulancg sebanyak tiga kali sehingga terdapat 36 unit
kombinasi perlakuan. Luas petakan 4,5 m x 4,5 m diantara gawangan tanaman
kelapa sawit.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan diperoleh kesimpulan
sebagai berikut : l. Falctor Glisofat

Gr : 480 g b.a glisofat ha-r
G2:720 g b.a glisolat ha-l
Gr : 960 g b.a glisofat ha-'

2. Fakt
Mo
Mr
Mz
M3

or Metil Metsulfuron
tanpa metil metsulfuron
l0 g b.a metsulfuron h-r

l5 g b.a metsulfuron h-l
20 gb.ametsulfuron h-r

Kombinasi perlakuan herbisida glisofat dan metil metsulfuron :

Dosis glisofat Dosis metil metsulfuron
Mo Mr M2 M2

G1

G2

G:

Gr Mo
Gz Mo
G: Mo

Gr Mr
Gz Mr
G: Mr

Gr Mz
Gz Mz
G: Mz

Gr M:
Gz M:
G: M:

Data hasil penelitian dianalisis dengan menggunakan daftar sidik ragam
(analisis variance) seperti tertera pada tabel 3. ufinyata keragaman dilakukan
dengan cara membandingkan dengan nilai F-hitung dengan F-tabel pada taraf uji 5
%. Apabila F-hitung lebih kecil dari pada F-tabel padi taraf uji 56/o berarti tiiak
berbeda nyata antar perlakuan. Apabila F-hitung lebih besai dari F-tabel pada
taraf uji 5% berarti ada perbedaan nyata antar perlakuan. Untuk ketefitian
percobaan, ditentukan dari nilai koefisien keragaman (KK), dihitung berdasarkan
rumus:

KK:{KTG x

-

10ff/o



IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil
1. Nilai Dominansi Terjumlah Gulma (Summed Dominance Ratio)

Berdasarkan hasil analisis vegetasi yang dilakukan sebelum aplikasi
herbisida di lapangan menunjukkan bahwa gulma dominant pada perkebunan
kelapa sawit berdasarkan nilai SDR adalah gulma Ottochloa nodosa yaitu 45,24
oh, Clidemict hirta 15,84 yo, Nephrolepis biserrata 10,95 yo, Cylorus aridus 6,89
o/o, Mikania micranta 3,83 o , Chromolaena odorata 3.6I yo. Colocasia esculenta
3, 83 oh, Mimosa pudica 3,57 o , Hyptis rhomboidea 3,26 o . dan Spigelia
anthelmia 2,98 Yo.

Peubah yang dianalisis datanya ialah berat kering. Data laju pertumbuhan
gulma dan persentase penutupan tajuk gulma ditampilkan secara tabulasi. Gulma
yang ditimbang berat keringnya ialah ottochloa nodosa, clidemia hirta, dan
Nephrolepis biserrata. Hal ini didasarkan pada tingkat dominansi gulma (sDR),
nilai SDR gulma ketiga jenis gulma ini mempunyai nilai dominansi yang lebih
tinggi dibandingkan dengan gulma lainnya. Ketiga jenis gulma ini juga dianggap
mewakili jenis-jenis gulma yang ada. ottochloa nodosa merupakan gulma jenis
rerumputan, Clidemia hirta merupakan gulma dari golongan daun lebar (anakan
kuyu) dan Neprolepis biserata merupakan gulma dari golongan paku-pakuan atau
pakis.

2. Berat Kering Gulma (g per 0,5 m2)
Analisis keragaman terhadap peubah berat kering gulma dapat dilihat pada

Tabel 1. berdasarkan hasil analisis keragaman terhadap berat kering gulma,
aplikasi glifosat memberikan pengaruh nyata terhadap penurunan berat kering
gulma ottochloa nodosa pada 3 MSA, pada pengamatan 6 sampai 12 MSA gulma
Ottochloa nodosa sudah mati total. Aplikasi glifosat berpengaruh sangat nyata
pada gulma clidemia hirta pada 3 MSA, dan 9 MSA tetapi tidak berpengaruh
nyata pada 12 MSA. Pemberian glifosat juga berpengaruh sangat nyata untuk
gulma Nephrolepis biseryata pada pengamatan 3 MSA, 6 MSA, dan 9 MSA,
gulma Nephrolepis biserrata mati total pada semua perlakuan pada pengamatan
12 MSA, sementara untuk gulma Cliriemia hirta masih tetap hidup hingga
pengamatan 12 MSA pada perlakuan tertentu.

Aplikasi herbisida metal metsulfuron tidak berpengaruh nyata terhadap
penurunan berat kering gulma Ottochloa nodosa pada 3 MSA, tetapi memberikan
pengaruh sangat nyata pada berat kering gulma clidemia hirta pada 3 MSA, 6
MSA, 9 MSA dan 12 MSA, untuk gulma Nephrolepis biserrata berpengaruh
sangat nyata pada 3, 6, dan 9 MSA, sementara pada pengamatan 12 MSA gulma
ini sudah mati total pada semua perlakuan.

Interaksi antara glifosat dan nretal metsulfuron berpengaruh sangat nyata
terhadap berat kering gulma Clidemia hirta pada 6 MSA dan berpengaruh nyata



pada l2 MSA. pada gulma l,lephrolepis ltiserrato interaksi berpengaruh sangat
nyata pada 9 MSA, sedangkan pada 3 MSA interaksinya tidak berpengaruh nyita
terhadap berat kering gulma Ottochloa noclosa. Clidenia hirta clan untuk
I,'lephrolepi,s bi,serratct berpengaruh tidak nyata pada 3 hingga 6 MSA.

Tabel 1. Hasil F hitung dan koefisien keragaman untuk aplikasi glifosat dan metil
metsulfuron terhadap peubah berat kering gulma

Berat Kering Pengamatan
minggu ke

F Hitu
FaktorG Faktor M c*M

KK (o//.)

Liidemta
hina

NeS;hrotelzi-s
biserrala

3 MSA

3 MSA
6 MSA
9 MSA
12 MSA

3 MSA
6 MSA
9 MSA

'3,77 I

I1,()5 **
19,21 *'
15,78 '*
3,O6 tn

7,69 **
43,60 **

6,81 *+

| ,27 In

94,07 4*
860,00 '*
772,44 *4
301.06 -+

77,4s *'
77,51 *-

268,0() *+

().17 trr 42.6f

1,27 tn 15,f4
19,21 *+ 20,19
15,78 ** 27,59
3,06 + 34,58

I ,O3 tn 18,03
2,O7 tn 19,9a
6,81 ** 39,67

Keterangan : *
**:
tn:
G
M
G*M:

berpengaruh nyata
berpengaruh sangat nyata
tidak nyata
factor glifosat
faktor metil metsulfuron
interaksi antara glifosat dan metil metsulfuron

3 Minggu Setelah Aplikasi Herbisida (g per 0,5 mr)
Hasil analisis keragaman menunjukkan bahwa perlakuan giifosat memberikan
pengaruh nyata terhadap penurunan berat kering Ottochtoi nodosa sedanskan
pemberian metil metsulfuron dan interaksinya tidak berpengaruh nyata terhidap
penurunan berat kering gulma Ottochloa nodosa pada 3 MSA-.

Hasil uji BNT 5 % (Tabel 2) terhadap rata-rata berat kerin g ouochloa
nodosa 3 MSA menunjukkan bahwa pemberian herbisida glifosat G3 memberikan
berat kering gulma ottochloa nodosa terendah 3,43 g 1ca; yang berbeda nyata
dengan perlakuan Gr dan Gz



Tabel 2. Hasil u.ji BNT 5 Zo terhadap rata-rata berat
3 rninggu setelah aplikasi.

kering Ot tochloa nodosrt

Perlakuan
%

Berat kering (.g per 0.5 mry

G1

Gr

U1

7,45 b

5,04 b

3,43 a

BN't 5 % 1,90

Berdasarkan hasil analisis keragaman pemberian glifosat dan metil
metsulfuron secara tunggal menunjukkan pengaruh sanlat nyata terhadap
penurunan berat kering Clidemia hirta tetapi interaksinya tidak berpengaruh nyata
terhadap penumnan berat kering gulma cridemia hirta pada pengamatan 3 MSA.

Hasil uji BNT 5 zo terhadap rata-rata berat kering clrdemia hirta pada
pengamatan 3 MSA (Tabel 3) menunjukkan bahwa berai kering Clidemia hirta
lerendah pada pernberian_glifosat G3 yaitu 5,42 g yang berbeJa nyata dengan
perlakuan Gz dan G1 Pemberian metil metsulfuron M, puou 3 MSA memberikan
berat kering clidemia hirta terendah yaitu 3,51 g yang berbeda nyata dengan
perlakuan Mo, Mr, dan M2.

Tabel 3. Hasil uji BNT 5 o/o terhadap rata-rata berat kering Clidemia hirta
( g per 0.5m2) untuk perlakuan glifosat dan teir metsulfuron

Psrlakuan BeratKering (g per O.5 m')

3 MSA 6 MSA 9 MSA

Glifosat
Gr

Gz

Gr

721 bc

6,90 b
5,42 a

1,93 c

1,58 b

I,14 a

1,44 c

1,13 b

0,88 a

BNT 5v"(o.83) BNT 5040,26) BNT 5ol"(O2O)

Metil meGulfuron
N{r,

Mr

Mz

Mii

| 0,86 d

6,99 c

4,68 b

3,51 a

6,21 b

O,tX) a

O,00 a

O,OO a

4,59 b

0,00 a

O,OO a

O.OO a

BNT 5Y"(0,97) BNT 5%(0,30) I]NT 59lo(O,23)



Ilasil anarisis keragaman menuniukkan perrakuan gri{bsat dan metirmetsulfuron memberikan pengaruh yang sangat nyata terhadap penurunan beratkering gLtlrna Nephrolepi's bisirrrtla pao"a : Msa i.tupi int.roksi kecluanya tidakberpengaruh nyata. Berdasarkan nasit analisis u.ii BNT i-"zo ,.rtuoap rata-rataberat kering Neprorepis.bi.serrata pada pengamatan 3 MSA (Tabre 4) dapat ditihatbahwa pemberian glifbsat pada perlakuan Gr rn",ofr.rit un berat keringNephrolepis biserrata terendah yaitu 3,5r^e 
1ung. 

berbeda nyata dengan G1 tapitidak berbeda nyata dengan perlakuan Cr. peiUe.iun *"tit metsulfuron padaperlakuan Mr memberikan berat kering Lrephrorepis biserrataterendah yaitu 2, ggg yang berbeda nyata dengan Mo dan Mr tetapi tidak i".t"ou nyata denganperlakuan M2.

Tabel 4' Hasil u-ii BNT 5 %o terhadap rata-rata berat kering Nephrolepis biserratapada perlakuan glifosat dan metil meisulfuron pada tiap pengamatan

Perlakmn Bentliering (g per O,5 m?)
3 MSA 6 MSA 9 MSAGlilbst

Gr 4,i5 b 3,1I c o,z8 bGz 3,66 ab 1,99 b O,6t ab

. aNr sz io,zo;
Mo 4,91 b 2,a7 b 2,4obMr 4,56 b 2,51 b o,OO aMz 328 a I,8E a 0,OO a

0-0O a

b. 6. Minggu Setelah Aplikasi Herbisida (g per 0,5 m2)

Gulma ottochroa nodosa pada pengamatan 6 hingga 12 MSA sudah matisecara keseluruhan 
.untuk. ^ 

semua perrakuan. Har"ii anatisis keragamanmenunjukkan pemberian glifosat dan metil metsulfuron ,".u.u tunggar sertainteraksi keduanya berpengaruh sangat nyata terhadap penurunan berat keringgulma Clidemia hirtapadapengamatJn 6 MSA.
Hasil uji BNT 5 %o terhadap kombinasi perrakuan grifosat dan metilmetsulfuron terhadap rata-rata berat kering ctidemia hito-6uaa5) menunjukanbahwa pada 6 MSA berat kering gulma Cridemra lrirto t"iiipat pada perlakuanGrMo dan terendah pada perlakuin-crtut, (mati.totar) v"*^i"ru"da nyata denganGrMo tetapi tidak b"r!"-d: nyata dengan perlakuan'C,V], G,Mr, GrM:. G2M1,GzMz, GzM:, GrMr, G:Mz dan GgMi Sedangkan untut 

'iuttor 
tunggal glifosatmenunjukan berat kering tertinggi terdapat pada perlakuan G1 (7,73 g) danterendah pada perlakurn 

.c, (1,iiy yang 
^berbed" 

rt;;;;gan G1 tetapi tidakberbeda nyata dengan G2 dan gabel5). "



Tabel 5. Hasil Uji BNT 5 7o interaksi glifosat dan
Rata berat kering gulrna Clidemia hirta

metil metsulfuron terhadap rata-

Faktor MS Faktor Glifosat

t\&

Mr

Mr

M3

0,00 a

0,00 a

0,00 a

6.33 b

(_),00 a

0,00 a

0,00 a

4.57 b

0,00 a

0,00 a

0,00 a

6.21 b

0,00 a

0,00 a

(,),00 a

YG 1,93 c r,s8 b l,l4 a

BNT O,O5 G:0,26 M:0,30 G+M={,53

Perlakuan glifosat dan metil metsulfuron secara tunggal menudukkan
pengaruh sangat nyata terhadap penurunan berat kering Nephrolepis biierrata,
tetapi interaksi keduanya tidak berpengaruh nyata tohuoip penurunan berat
kering Nephrolepis biserrata pada pengamatan 6 MSA.
. Hasil uji BNT 5 o% terhadap rata-rata berat kering Neprolepis biseryata pada

pengamatan 6 MSA (Tabel 5) perlakuan glifosat G3 menunjukkan berat kering
gulma Nephrolepis bisercata terendah yaitu 1,4g g yang berbeda nyata dengan G]
dan G2- Uji BNT 5 % terhadap berat kering gulma Niphrotepis irserrata-lTabei
5), pemberian metil metsulfuron M3 memberikan berafkering gulma Neph)ohpis
bisercata terendah yaitu l,5l g yang berbeda nyata dengan p-erlakuan Mo ou., iul,
tetapi tidak berbeda nyata dengan perlakuan M2.

c. 9 Minggu Setelah Aplikasi Herbisida (g per 0,5 m2)

Hasil analisis menunjukkan bahwa pemberian glifosat dan metil
metsulfuron serta interaksinya memberikan pengaruh yang singat nyata terhadap
berat kering gulma Clidemia hirta padapengamatan q MsA (Tabel 6j.

Hasil uji BNT 5 o/o pada perlakuan glifosat terhadap Lerat kering rata-rata
clidemia hirta pada pengamatan 9 MSA (Tabel 9) menunjukkan bahwa berat
kering terendah terdapat pada perlakuan G3 (0,gg gj yang berbeda nyata dengan
G1 dan Gz' Pemberian metil metsulfuron menunjukkari berat kering tertiriggi
terdapat pada perlakuan Ms (4,59 g) dan terendah perlakuan M3 (mati totuty yurig
berbeda nyata dengan Ms tetapi tidak berbeda nyata terhadap M2 oun-rrll
Perlakuan glifosat dan metil metsulfuron menunjukkan bahwa berat kering
tertinggi diperoleh pada perlakuan GzM2 (3,50 gj oun berat kering terendaf,
diperoleh pada perlakuan G3 M3 (mati totar) yang berbeda nyata dengan GlMs
tetapi tidak berbeda nyata terhadap perlakuan lainnya (GrMr, G,Mr, G,t4,, Crfrni
GzMz, GzM:, G:Mr, G:Mz, dan G:M:).



Tabel 6. Hasil uji BNT 5 %o interaksi glifosat dan metil metsullorun terhadap rata-
Rata berat kering Clidemiu hirtag minggu setelah aplikasi

Faktor MS Faktor Glilbsat
tI) YMCrGr

M,.,

Mr,
i

Mzi

Mr

5,7't d

0,00 a

0,00 a

0,00 a

4,50 c

0,00 a

0,00 a

0,00 a

3.50 b

0,00 a

0,00 a

0,00 a

4.59 b

0,00 a

b,oo a

0,00 a

1,44 c t.13 b 0,88 a

BNl-5% G:0,20 M:0.23 G+M:0.41

Hasil analisis keragaman menunjukkan bahwa perlakuan glifosat dan metil
metsulfuron dan interaksinya memberikan pengaruh yang sangat nyata terhadap
penurunan berat kering gulma Nephrolepis biserrata.

Hasil uji BNT 5 04 terhadap rata-rata berat kering Nephrolepis biserrata
pada pengamatan 9 MSA (Tabel 7) menunjukkan bahwa pemberian glifosat G3

.memberikan berat kering terendah (0,42 g) yang berbeda nyata dengan G1 tetapi
tidak berbeda nyata dengan G2. Pemberian metil metsulfuron M3 memberikin
berat kering terendah (mati total) yang berbeda nyata dengan M6 tetapi tidak
berbeda nyata dengan M1 dan Iv12. Hasil uji BNT 5 yo terhadap kombinasi
perlakuan glifosat dan metil metsulforun (Tabel 7) menunjukkan bahwa perlakuan
G1M6 menunjukkan berat kering gulma tertinggi dan perlakuan G3M3 memberikan
berat kering terendah (mati total) yang berbeda nyata dengan GlMs tetapi tidak
berbeda nayta terhadap kombinasi perlakuan lainnya (GrMr, GrMz, GrM:. GzMr
GzMz, GzM:, G:Mr, G:Mz, dan G3M3).

Tabel 7. Hasil uji BNT 5 o% interaksi glifosat dan metil metsulfuron terhadap rata-
Rata berat kering Nephrolepis bisserata 9 minggu setelah aplikasi

Faktor MS Faktor Glifosat
G3 YM

YG

GzGr

Mo

Mr

M,

M3

3-10 d

0,00 a .

0,00 a

0,00 a

2,43 c

0,00 a

0,00 a

0,00 a

1,67 b

0,00 a

0,00 a

U,UU A

2,40 b

0,00 a

' 0,00 a

0,00 a

YG 0J8 bc 051 ab 0,42a

BNI O.O5 G:0,20 M:0,20 C*M =0.41



d. l2 Minggu Setelah Aptikasi Herbisitla (g per 0,5 m2)

Hasil anarisis keragaman mcnunjukkan bahwa faktor grifosat tidakberpengaruh nyata terhadup p.nr.rnan ferat kering Ctictentia hirta, tetapi faktormetil metsulfur.rn berpengaruh sangat nyata dan interaksinya menunjukkan

fl;iil*n vang nvara terhadap p"nriunun terat kerinf it,ir,, hirra pada tZ

Berdasarkan hasil uji BNT 5 o/o terhadap rata-rata berat kering gulmaclidemia hirta (Tabel gj menunjukkan bahwa pada pada perlakuan metilmetsulfuron Me memberikan berai kering tertinggi 12, r r f; dan berat keringterendah pada perrakuan M3 (mati total) ying b..u"ei";i";; o?ngun perlakuan M6tetapi tidak berbeda nyata terhaaup p"rtut ran Mr dan Mz. p".rut uun glifosat danmetil metsulfuron memberikan ueiui kering gurma ctidimia hirta tertinggi padaperlakuan GrMo (2,50 g) dln.terendah puOip"rfutu";CrM, (total mati) yangberbeda nyata denean perlakuan G,lr,io tetapi tidak berbeda nyata dengankombinasi perlakuai lainnya (G,M,, aj\4r,.G,Mr, crtutr,-6rrurr, G2M3, G:Mr,G:Mz, dan G:M:). Sedangkan 
'gi^i 

NAhrorepis bise*atapada pengamatan 12MSA sudah mati total untuk r",iuu p".tutrun.

Tabel 8' Hasil uji BNT 5 o/o interaksi glifosat dan metil metsulfuron terhadap rata-Rata berat kering ctidemialirtu r2minggu setelah aprikasi

Fakror MS Faktor Glifosat

CrGr YM
I\4o

Mr

i\dl

M:

2,_50 d

0,00 a

0,00 a

0,00 a

2,A7 c

0,00 a

0,00 a

0,00 a

1.77 b

0,00 a

0,0{i a

0,00 a

2.ll b

0,00 a

.0,00 a

i1,00 a
YG 0,63 4.52 0.!,4

BNT O,O5 M:0,i6 G*M:0,29

3. Laju pertrimbuhan Gulma Rata_rata

Data laju perfumbuhan gulma menunjukkan bahwa laju pertumbuhan gulmaOnochloa nodosa tertinggi diperoleh paOa.pertatuun C,lufo ,lf"ru. 7,17 gper 0,5m' per ti€ia minggu pengamatan dan terendah pada ;".dffi; a:M: sebesar 1,49 gper 0'5 m'tiga minggu p^engamatan (3 MSA) sementara pada pengamatan 6 MSAsampai l2 MSA gurma ottocroa rodisa sudah *oti puau"rliiria perlakuan. Grafik



Ottochloa norJosa pada pengamatan 3 MSA dapatLaju Pertumbuhan gulma

dilihat pada Gambar l.

LN WNNNNNNNw
asa$.*$ a$ as*s e$ e$ eees

Perglean hert*sita

2.50 r
t

ElllNN\sNNNwNwNs
E'*]N N N

omlN N N

"s ds o$o$ * 
*_*-s 

Ce$ esd

d:\$

8ffii

'* lNu* I N

'* ]N
o* iN
.* jI
.*il
.'*1l
ooo il

d:\P

!o

=oo
o
(5

J

Gambar 1. Grafik Laju Pertumbuhan Gulma Ottochloa nodosa pada pengamatan

tiga MSA (g per 0,5 m2 per tiga minggu)

Grafik rata-fata laju pertumbuhan gulma clidemia hirta (Gambar 4)

menunjukkan bahwa rata-rata laju pertumbuhan gulma Clidemia hirta @rt\nggr

terdapit pada perlakuan GzMo-."b"'ut 1,98 g per 0,5 mt pet^tiga, ming.gu

pengamatan dan terendah pada perlakuan G3M3 sebesar 0,65 g per 0.5m' per trga

minggu pengamatan.



cambar 2. Grafik Rata-rata laju pertumbr-rhan Gulma ClirJemia hirta (gper 0,5 m2
per tiga minggu)
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9ry3:l: Gyfik rata-rata laju pertumbuhan gulma Nephrolepis biserrata (g per
m- per figa mrnggu)

Data rata-rata pertumbuhan gulma Nephrorepis biserrata menunjukkan
bahwa rata-rata laju pertumbuhan gulma w"pn agpi biserlratatertinggi terdapat
pada perlakuan GrMo lebelar 2,04 g per 0,5 m2-per tiga minggu dan terendah
pada perlakuan G2M3. Grafik rata-rati laju pertumbuhun luha dapat dilihat pada
Gambar 3.

4. Persentase penutuapn Tajuk Gulma (yo)

Data hasil pengamatan persentase penutupan tajuk gulma menunjukkan
bahwa pada setiap pengamtan persentase penutupan tajuk gulma terus mengalamipenurunan hingga pengamatan terakhir 1tz rvr^sa;. irersfntasi p"n.rtopun" tu;utgulma menurun seiring dengan peningkatan dosis glifo.ut oun dosis metil
metsulfuron.
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Gambar 4. Persentase penutupan tajuk gulma per tiga minggu pengamatan (%)

Secara tabulasi dapat dilihat bahwa pada perlakuan kombinasi glifosat danmetil metsulfuron (Gtyl.G1lvf2, GrM:, GzMr. GzMz, GzM:, GrMr, G3M2, dan'G:M:) pada sembilan MSA persentasi penutupan tajuk gulma 0 o% (semua gulmasudah mati total) sedangkan pada periakuan^glifoJat tlnpu *"trulfuron (GiMo,GzMo, dan G3M6) masih terdapat gulma ctiaemia hifta: persentase penutupantajuk-gulma tertinggi pada penga'nutun 12 rvtsA terhadaf pada perlakuan GlMedan diikuti oleh perlakuan G2M6 dan GrMo. Grafik p".."ritur" penutupan tajukgulma dapat dilihat pada Gambar 4.

B. PEMBAHASAN

Analisa vegetasi seberum aplikasi herbisida menunjukkan bahwa jenisgulma di lapangan sangat beragam. Gulma yang dominant berdasarkan nilai SDRpada kebun kelapa sawit berurutan adalah r"uugui berikut ottoclrtoa nodosa yairu45,24 o/o, clidemia hirta 15,84 yo, Nephrolepis-biserrata to,gs y", Cylorus aridus6,89 yo, Mikania micrantha 3,$ %: chromoraen" 
"ir;;;; 3,6r o , corocasiaesculenta 3'83 oA' 

-M-imosa 
pudica 3,57 oA, Hyptis ,ho*boidro 3,26 yo, dan

Sp i ge I i a ant helmia 2,9 B.

Gulma yang diamati-(ditimbang) berat keringnya ialah Ottochloa nodosa,clidemia hirta, dan Nephrorepis bie*ata. Hal 
-ini 

didasarkan pada tingkatdominansi gulma (LD\) ketiga jenis gulma- ini *"rnfu.,yui nilai dominansi yanglebih tinggi dibandingkan. dengan g,il*u lainnya. r"til" :""is gulma ini juga
dianggap mewakili jenis-je.nis gulma yang ada. ottoc[toa nodosa merupakangulma jenis rerumputan, clidemia tti.tu rn"*pakan gulma golongan daun lebar(anakan kayu) dan Nephrorepis biserrata merupakanluma?uri iolongan pak;_pakuan.

.. Tingginya dominansi ottochroa nodosa did,ga disebabkan kondisilingkungan penelitian yang merupakan dataran rendah ian lembab yang sesuai



untuk pertumbuhan gulma ottochloa nodosa. hal penting yang juga mendLrkung
tingginya dominansi 

.otto.chloa rutdosa pada lokasi ini ialah [u*nu gulma inl
dapat berkembang biak dengan cepat dan mudah. ottochloa nrdo,sa 

-un''u,',nyo

mempunyai btji yang banyak dan kecir sehingga rnudah menyebar, serain
berkembang biak dengan biji gulma inijuga dapat berkembang biak dengan stolon
(buku-bukunya terutama di bagian bawah dengan mudah rriembentuk akar dan
tunas, di lapangan umumnya tumbuh berjalin-jalin membentuk ..sheet,' (Nasution,
1 986).

Gulma Clidemia hirta merupakan gulma yang penting dalam perkebunan
secara umum dan kebun sawit khususnya karena gulma inidapat tumbuh pada
kondisi lembab ataupun kering, lokasi terbuka atau ternaung dan umumnya
tumbuh pada areal rBM ataupun TM dan berbunga sepanjang tahun.

Gulma Nephrolepsi bisenata merupakan gulma put*n atau pakis tanah
yang tumbuh di daerah yang agak lembab pada lokasi teibuka atau ternaung, pada
lahan perkebunan tr,mbuh di areal tanaman belum menghasilkan atau areal
ranaman menghasilkan (Nasution, 1 9g6).

Hasil analisis keragaman terhadap berat kering gulma ottochroa nodosa
menunjukkan bahwa hanya perlakuan glifosat yung t".p"ngaruh nyata terhadap
penurunan berat kering gulma ottochloa nodosa pudu p"ngumatan 3 MSA,
sedangkan perlakuan metil metsulfuron dan interaksinya tidak berpengaruh nyata.
Sedangkan pada pengamatan 6,9 dan 12 MsA gulma ottochtoi nidoro ruaunmati secara keseluruhan. Menurut Alden (li7g) gulma jenis rerumputan
mempunyai sifat rentan yang lebih tinggi terhadap aplikasi glifosat.

Aplikasi glifosat berpengaruh sangat nyata terhadup p"nurunan berat kering
gulma Clidemia hirta pada 3, 6 dan 9 MSA tetapi'pada 12 MSA tidak
berpengaruh nyata. Hal ini disebabkan karena efektiviias iari senyawa glifosat
sudah berkurang di dalam tubuh (iaringan) gulma sehingga memungkinkan bagi
gulma untuk tumbuh kembali (pulih). Aplikasi herbis-ida metil metsulfuron
berpengaruh sangat nyata pada setiap pengamatan (3, 6, g d,an 12 MSA). Menurut
Moberg and cross, 1990) herbisida metil metsulfuron sangat cocok untuk gulmajenis daun lebar atau anakan ka1u, karena herbisida melil metsulfuron adalah
herbisida yang mempunyai selektifitas tinggi terhadap gulma jenis daun lebar atau
anakan ka1'u. Interaksi antara glisofat dan metil metiulfuron"belum menunjukkan
pengaruh yang nyata terhadap penurunan berat kering gulma Clidemic hiria pada
3 MSA hal ini disebabkan karena kedua jenis herbisiO-a ini merupakan herbisidajenis sistemik dimana dalam menstranilokasikan senyawa herbisida tersebut
kedalam jaringan gulma berjalan lambat sehingga membutuhkan waktu yang lebih
lama' Sedangkan pada pengamatan enam dan sembilan interaksi antira giifosat
dan metil metsulfuron berpengaruh sangat nyata serta berpengaruh nyata {ada 12MSA terhadap berat kering gulma cridemia hirta, trai ini *"nun;ukkun
pencampuran herbisida glifosat dan herbisida metil metsulfuron dapat
meningkatkan efektifitas masing*masing herbisida dalam menekan gulma
Clidemia hirta.

Aplikasi glifosat berpengaruh sangat nyata terhadap penurunan berat kering
gulma Nephrolepis biserrata pada pengamatan 3,6 dan q usa sementara padi
12 MSA gulma ini sudah mati total. Perlakuan metil metsulfuron berpengaruh



sangat nyata terhadap penurunan berat kering gulma Neprolepis biserratapada 3.6 dan 9 MSA sementara pada l2 MSA gulma ini sudah mati total. Sementarainteraksi antara grisofat dan metir metsurfuron berum berpengaurh nyata padapengamatan 3 dan 6 MSA, menurut Hennawan dan Saragih lrels;, Lmbutnyointeraksi kedua herbisida pada gulma Nephrolepis biserrata discbabkan karenaherbisida glifosat dan metir mitsurfuron merupakan herbisida sistemik yangditranslokasikan kedalam tubuh tumbuhan melalui daun, sehingga membutuhkanwaktu lebih lama daram penyaluran penyerapan morekul herbisida kebagiantumbuhan sebelum merusak pertumbuhan gulma. Interaksi keduanya terlihatberpengaruh sangat nyata pada pengamatan 9 MSA.
Hasil uji BNT 5 7o terhadap rata-rata berat kering gulam ottochloa noclosapada tiga MSA menunjukkan bahu,a berat kerini i"r"nouh terdapat padaperlakuan G; sementara pada pengamatan enam sampai l2 MSA gulma ini sudahmati secara keseluruhan. Hasil uji BNT 5 % terhadap rata-rata berat kering gulmaClidemia hirta diketahui bahwa perlakuan G: terbeda nyata dengan M6, M1, M2pada tiga MSA sedangkan pada 6 MSA dan 9 MSA p..iutuun M3 berbeda nyatadenga_n lvfs tetapi tidak berbeda nyata terhadap Mr, Mz'aun fufr.
Hasil uji BNT 5 7o terhadap rata-rata berat kering gutiu N"pt rolepis bisertadiketahui bahwa perlakuan G: berbeda nyata dengan dr"tetapi tidak berbeda nyatadengan Gr dan Gz Perlakuan M3 berbeia nyata dengan tvt6 oan M1 tetapi tidakberbeda nyata dengan M2 dan 3 MSA dan e rr,rsi se-dangtur, puou 9 MSAperlakuan Mr berbeda nyata dengan M0 tapi tidak ue.ueou.ryata dengan Mr danMz

- Hasil uji BNT 5 7o terhadap interaksi glifosat dan metil metsulfuronterhadap berat kering gulma cridemia hirta 6 #";g; i vria oit.,uhui bahwaberat kering gulma tertinggi terdapat pada perlahil"n G,M; dan terendah padaperlakuan G1M1 (gulm1mali totar)-yang berbeda nyutu J"ngun GrMo tetapi tidak
leqb_eda^nyata dengan_kombinasi p".luf.,un f{nnya (G,M,l C,Vtz, GrMs. GzMrGzMz, GzMr, GrMr, 6r*, dan G:\&). Hasil uji gNri s"y" 

"r-U"o"p 
irr"*triglifosat dan metil metsr{furon pada berat kering gulm a Nepirotepis biserrata 9MSA diketahui bahwa berat kering gulma tertinggi diperoleh pada kombinasiperlakuan G:Mo dan terendah paoa p"".tatuun c,fri v""g f.ru"da nyata denganGrMo, G2lr4p, GrMo tetapi tidak berbeda-nyata terhadap perrakuan GrMr, Grrvlz,GrMl, GzMr. GzMz, GzMr, GrMr, G3lvI2, dan G:M: 

r r -- -
Data laju pertumbuhan gurma ottochloa nodosa menunjukkan bahwa lajupertumbuhan terendah diperoleh pada kombinasi p".iutuu" GrM:. darikeseluruhan kombinasi terlihat bahwa laju pertumbuhan i,"rg f"Uft ,i"ggj r"il"diperoleh pada perlakuan grifosat tanpa meLl metsurfuron. p?ou 6 MSA seluruhgulma ottochloc nodosa sudah mati total. Data laju p".tu*uut un gulma clidemia

\::* 7"1 Neqhroknrl.bis.erratg,menunjukkan u"tr*" r":"^pl.tumuunun terendahdiperoleh pada kombinasi perlakuun drMr, dari keselJruhan kombinasi terlihatbahwa laju pertumbuhan yang rebih tinggi seralu Jo"."Lr, pada perlakuanglifosat tanpa metal metsulfuron. pada 12 MSA seluruh gurma Nephrolepisbiserrata sudah mati. total, sedangkan gurma ciio"*i" nin, masih hidup padaperlakuan GrMo, GzMo dan G:Mo.



Data Persentase penutupan tajuk gurma per tiga minggu pengamatan (%o)
menuniukkan bahwa persentase penutupan tajuk gulina terJridah oiperoleh paoa
kornbinasi perlakuan G:lr4:. dari keselunrhon lom6inasi terlihat bahlva persentase
penutupan tajuk yang lebih tinggi serarui_diperoleh pada perlakuan gliiosat tanpamctil metsulforun. Pada 9 dan l2 MSA p"rr"ntur" penutupan tajuk gurma
mencapai nol persen kecuari pada kombinasi perrakuan G1Mo, GzMo dun-G.Moyang masih terdapat gulma clidemia hirta. Grafrk persentase penutupan tajukgulma (Gambar 5) menunjukkan bahwa kombinasi antara herbisida glifosat ianmetal metsufluron efektif dalam mengendalikan gulma. Efektifitas daripencampuran kedua jenis herbisida tajuk_gulma mencapai 0 % (mati total) padaperlakuan kombinasi, sementara pada perlikuan glifosaitanpa metal metsulfuron
persentase penutupan tajuk gulma masih ada karena ,nuiih ada gulma 5zangtumbuh (tidak mati). Efektifitas dari herbisida ini juga didukung oleh kondisi
cuaca pada saat penelitian- Berdasarkan data curah 

"hu]an pT Melania Indonesiatahun 2004 , penelitian yang dirakukan pada akhlr Agushrs hingga akhir
November, hari hujan-dan curah hujannya ,"ndah, jika dirat"a-ratakan sJLma tiga
bulan masa penelitian hari hujannya hanya 6 hari pJrbulan, sementara curah hujan
rata-rata hanya 143,25 mm perbulan., kondisi curah hujan yang rendah sangat
mendukung kerja herbisida, karena herbisida akan diserap O"ngun Uaik dan *".Itu
oleh daun yang menerima herbisida dan terhindar dari pencucian oleh air hujan-



KESIMPULAN

Berdasarkan hasil peneritian yang telah dirakukan diperoreh.kesimpuran
sebagai berikut :

2.

T

J.

4.

5.

Pencampuran antara herbisida glifosat dan metil metsurfuron dapat
meningkatkan efektifitas herbisida dalam mengendarikan gulma pada
perkebunan kelapa sawit.
P_erlakuan glifosat 990- !.a ha-r dapat menekan perlumb'han gulma
o^ttochloa nodosa pada 3 MSA, sementara pada 6,9 dan 12 MSA gulma
Ottochloa nodosa sudah mati secara keseluruhan
Perlakuan Hei'bisida metil metsulfuron (10 g b. a ha-r) mampu menekan
pertumbuhan gulma Clidemia hirta dengan baik pada 6 MSA.
Kombinasi perlakuan herbisida glifosat dosis +go g b. a ha-r dengan
herbisida metil metsulforan dosis g b. a ha-l dapat meiekan pertumbuhan
gulma clidemia hirta dan Nephrorepis bisseraiadengan baik
Gulma dominan berdasarkan nilai SDR di perkeIunan kelapa sawit
adalah ottochloc nodosa yaifi 45,24 yo, clidemia hirts r5,g4 yo dan
Nephrolepis bisserata 10,95 %.

SARAN

Berdasarkan hasil penelitian ini disarankan pengendalian gulma di perkebunan
kelapa sawit sebaiknya menggunakan campuran herbisida glifbsat dan metilmetsulforan, karena pencampuran antara herbisida glifosat dan metil metsulforan
memberikan reaksi yang sinergis dalam mengendalikan gulma ctideniia hirta dant\epnrorcp$ btsserala.
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Lampiran 2 Denah Penelitian pada gawangan kelapa sawit
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